MEDIAN

Jurnal Arsitektur dan Planologi

STUDI PEMILIHAN LOKASI DAN STUDI KELAYAKAN UNTUK
PEMBANGUNAN TERMINAL PENUMPANG TIPE “B”
ANTAR KOTA DALAM PROVINSI (AKDP)
KABUPATEN NABIRE-KABUPATEN DOGIYAI-KABUPATEN
PANIAI

Joko Purcahyono, ST., M.MT.
Staf Pengajar Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota — USTJ
Email : mmtjayapura@yahoo.com

ABSTRAK

Transportasi mempunyai peranan integral dalam proses pembangunan untuk terwujudnya
tujuan nasional. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan pembangunan sub sektor perhubungan
darat di Kabupaten Nabire dan kabupaten di sekitarnya (Kabupaten Dogiyai dan kabupaten
Paniai) adalah untuk peningkatkan penyediaan pelayanan jasa angkutan yang berkaitan
dengan mobilitas penduduk dan arus barang serta jasa secara lebih luas, tertib, teratur, aman,
cepat dan efesien ke seluruh  pelosok daerah, sehingga dapat memperlancar roda
perekonomian intra dan antar daerah ke seluruh  wilayah Kabupaten Nabire, Kabupaten
Dogiyai, Kabupaten Paniai dan Provinsi Papua secara umum.

Dengan makin meningkatnya penyediaan pelayanan jasa angkutan yang berkaitan dengan
mobilitas  penduduk tersebut maka keberadaan suatu terminal yang merupakan bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari sistem transportasi di Provinsi Papua menjadi sangat diperlukan,
khususnya seperti Kabupaten Nabire dan Kabupaten sekitarnya.

Fasilitas-fasilitas terminal yang ada sekarang ini di wilayah Kabupaten Nabire sangat kurang
memadai sebagai terminal antar kabupaten yang representatif. Fasilitas lain yang kurang
menunjang adalah tidak ada perbedaan antara lokasi penurunan penumpang, lokasi parkir
angkutan umum dan lokasi pemberangkatan, sehingga semua aktifitas sebuah kendaraan
penumpang (terutama angkutan umum) bertumpuk menjadi satu di satu fasilitas (lapangan
terbuka).

Kata Kunci : Terminal Penumpang, Studi Kelayakan,Prasarana Transportasi, AKDP

1. PENDAHULUAN Kabupaten Paniai menjadi semakin luas.

Latar Belakang
Fasilitas-fasilitas terminal yang ada

sekarang ini di wilayah Kabupaten Nabire
sangat kurang memadai sebagai terminal
antar kabupaten yang representatif.
Fasilitas lain yang kurang menunjang
adalah tidak ada perbedaan antara lokasi
penurunan penumpang, lokasi parkir

angkutan umum dan lokasi
pemberangkatan, sehingga semua aktifitas
sebuah kendaraan penumpang (terutama
angkutan umum) bertumpuk menjadi satu
di satu fasilitas (lapangan terbuka). Selain
itu dengan semakin berkembangnya sistem
jaringan jalan raya yang menghubungkan
wilayah Kabupaten Nabire, Kabupaten
Dogiyai dan Kabupaten Paniai telah
membuat daya jangkau pergerakan orang
dan barang antar kabupaten di wilayah
Kabupaten Nabire, Kabupaten Dogiyai dan

Dengan pertimbangan bahwa Kabupaten
Nabire  adalah sebagai pintu gerbang
wilayah  Kabupaten Nabire, Kabupaten
Dogiyai dan Kabupaten Paniai, dengan
pertimbangan adanya bandara yang
representatif dan pelabuhan laut yang
terletak di Kabupaten ini. Dengan demikian
dianggap memungkinkan jika di Kabupaten
Nabire dibangun sebuah terminal terpadu
yang menjadi zona perpindahan antar
moda antar Kabupaten yang melayani
pergerakan  penumpang di  wilayah
Kabupaten Nabire, Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Paniai.

Lokasi terminal baru di Kabupaten
Nabire tersebut akan direncanakan sebaik
mungkin, sehingga sirkulasi angkutan
umum antar kabupaten dan kota tersebut
bisa berlangsung dengan rapi dan lancar,
serta terintegrasi dengan baik dengan
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sistem transportasi angkutan pribadi. Saat
ini terminal yang ada belum terintegrasi
dengan baik, jalur trayek tumpang tindih
antara trayek angkutan umum antar
kabupaten dengan angkutan umum dalam
kota atau dalam kabupaten.

Dari uraian diatas perlu adanya Studi
Pemilihan Lokasi dan Studi Kelayakan
untuk pembangunan Terminal Penumpang
Tipe “B” Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)
Kabupaten Nabire-Kabupaten Dogiyai-
Kabupaten Paniai yang selaras dengan
tuntutan kemajuan masyarakat pengguna
fasilitas transportasi umum di Provinsi
Papua, khususnya di kabupaten Nabire dan
Kabupaten sekitarnya .

2.METODE PENDEKATAN

Bagan Alir Proses Perencanaan

Agar proses studi dapat lebih teratur dan
terarah sesuai dengan tujuan studi yang
dikehendaki, maka perlu dibuat suatu
diagram alir yang berisi urutan langkah-
langkah yang akan dilakukan.

Proses pengumpulan data, analisis dan
evaluasi hasil bagi suatu studi perencanaan
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transportasi merupakan prosedur yang
memerlukan metoda dengan langkah yang
beruntun dan saling terkait. Untuk itu
disusun suatu sistem penelitian yang
terangkai dengan metode yang tepat untuk
mencapai hasil perencanaan pengelolaan
transportasi yang baik. Metode penelitian
yang akan diaplikasikan dalam studi
evaluasi pengembangan terminal
Kabupaten Nabire adalah berupa metode
penelitian deskriptif.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha menggambarkan fenomena atau
hubungan antar fenomena yang diteliti
secara sistematis, faktual dan akurat.
Penelitian deskriptif meliputi penelitian studi
kasus, studi dampak atau studi tindak
lanjut, penelitian survey, studi korelasi dan
studi

pengembangan.

Berikut ini adalah diagram alir studi
perencanaan pengembangan terminal
angkutan tipe B Kabupaten Nabire-
Kabupaten  Dogiyai-Kabupaten Paniai.
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Gambar 1. Bagan Alir Studi

Metode Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data terbagi

menjadi 2 (dua) jenis survey, yaitu
survey data primer dan survey data
sekunder. Survey primer merupakan
metode pengumpulan data secara
langsung pada sumber data yang
berkaitan erat dengan topik penelitian,
seperti observasi kondisi sarana dan

prasarana transportasi di  lokasi
penelitian, kondisi eksisting masing-
masing lokasi penelitian, dan
sebagainya. Sedangkan survey
sekunder dalam hal ini menyangkut
pengumpulan data pada berbagai
instansi terkait. Data sekunder yang
dibutuhkan dalam penelitian ini tersaji
dalam tabel 1.
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Tabel 1. Kebutuhan Data Sekunder dan Sumber Datanya

No Nama Instansi

Data yang dibutuhkan

Dinas Perhubungan Kabupaten
1 Nabire, Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Paniai

Kebijakan ransportasi Kabupaten Nabire,
Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten Paniai

Kebijakan mengenai terminal angkutan
Kabupaten Nabire, Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Panici

Peta rute angkutan Kota Kab, Kabupaten
Nabire, Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten
Paniai

Data angkutan di Kabupaten Nabire,
Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten Paniai
Peta lokasi atternatif terminal baru di
Kabupaten Nabire, Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Panici

Dinas PU Kabupaten Nabire,
2 Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Paniai

Peta wilayah Kabupaten MNabire, Kabupaten
Dogiyai dan Kabupaten Panici

Peta jaingan jalan Kabupaten Nabire,
Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten Paniai

Bappeda Kabupaten Nabire,
3 Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Paniai

RTRW kab. Kabupaten Nabire dan RUTRK
Kabupaten Nabire, Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Panici

Terminal Kabupaten Nabire,
4 Kabupaten Dogiyai dan
Kabupaten Paniai

Data operasional angkutan dalam kota

Layout Terminal Kabupaten Nabire,
Kabupaten Dogiyai dan Kabupaten Paniai

Sumber: Hasil analisis tahun 2012

3.GAMBARAN UMUM LOKASI STUDI
A. Kabupaten Nabire

Kabupaten Nabire terletak diantara
134° 35’ - 136° 33’ Bujur Timur dan 2°25' -
4° 15’ Lintang Selatan. Batas-batas wilayah
Kabupaten Nabire sebagai berikut: Sebelah
Utara : Kabupaten Yapen dan Waropen,
Sebelah Timur : Kabupaten Paniai, Sebelah
Selatan : Kabupaten Kaimana, dan Sebelah
Barat : Kabupaten Teluk Wondama.

Pada umumnya kondisi jalan di
Kabupaten Nabire banyak mengalami
kerusakan, yang mengalami peningkatan
kerusakan lebih banyak terjadi pada jalan

Gambar 1. Kondisi Jalan
di Kabupaten Nabire

Sistem angkutan umum vyang ada di
Kabupaten Nabire terdiri atas angkutan
kota dan angkutan pedesaan. Angkutan
umum yang ada melayani ke semua
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Gambar 2. Kondisi Jalan Luar
Kota Di Kabupaten Nabire

kabupaten dan jalan provinsi. Jika dilihat
berdasarkan jenis perkerasan jalan, jalan di
Kabupaten Nabire masih lebih banyak jalan
kerikil (52.40 %) ketimbang jalan aspal
(40.12 %). Kondisi sebagian besar jalan di
Kabupaten Nabire sudah terdiri atas lapisan
permukaan aspal, disusul kemudian oleh
permukaan jalan yang berupa kerikil dan
sebagian kecil masih terdiri dari permukaan
tanah. Sebagian besar jaringan jalan
Provinsi sudah diaspal yaitu sepanjang
42.5 km. Sedangkan untuk jaringan jalan
kabupaten masih didominasi oleh jalan
kerikil.

Gambar 3. Kondisi Jalan
Kabupaten Nabire
ke arah Kabupaten Paniai

wilayah Kabupaten meliputi pelayanan
angkutan antar kecamatan dan desa.
Sedangkan sistem angkutan umum antar



kabupaten masih sangat terbatas dan
belum terlaksana dengan baik.

Untuk kondisi lalu lintas di Kabupaten
Nabire dapat dijelaskan sebagai berikut :
a.Volume lalu lintas Kabupaten Nabire.
Volume lalu lintas di wilayah Kabupaten
Nabire cenderung

rendah menuju ke level sedang. Hal ini
ditandai dengan volume lalu lintas di jalan-
jalan utama di Kabupaten Nabire yang
relatif rendah dan sedang pada jam-jam
puncak kesibukan. Hal ini tidak aneh
mengingat bahwa tingkat aktifitas dan
mobilisasi di wilayah Kabupaten Nabire
relatif rendah dan sedang, sehingga potensi
bangkitan dan tarikan perjalanan tidak
begitu tinggi.

b.Kapasitas Jalan di Kabupaten Nabire.
Kapasitas jalan yang dimilki oleh ruas-ruas
jalan di Kabupaten Nabire relatif masih
mencukupi dalam melayani volume lalu
lintas kendaraan yang lewat di atasnya.
Rata-rata jalan di wilayah Kabupaten
Nabire adalah jalan raya dua lajur dua arah.
Hambatan samping yang terjadi pada ruas-
ruas jalan di wilayah Kabupaten Nabire
relatif rendah sehingga pengaruhnya
terhadap kapasitas ruas jalan relatif kecil.
c.V/C ratio di Kabupaten Nabire. Dengan
kondisi volume lalu lintas yang relatif
rendah, serta

kapasitas ruas jalan yang masih
mencukupi, maka nilai derajat kejenuhan
jalan (V/C ratio) yang dimiliki oleh ruas-ruas
jalan di wilayah Kabupaten Nabire masih
relatif kecil. Hal ini menunjukkan

bahwa kondisi lalu lintas di wilayah
Kabupaten Nabire relatif lancar dan stabil,
kecepatan lalu lintas relatif tinggi, dan
tingkat kepadatan dan antrian rendah.

Gambar 4. Situasi Terminal Eksisting
Kabupaten Nabire
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B. Kabupaten Dogiyai

Kabupaten Dogiyai terletak diantara 134°
35" - 136° 33’ Bujur Timur dan 2° 25’ - 4° 15’
Lintang Selatan. Batas-batas wilayah
Kabupaten Dogiyai sebagai berikut:
Sebelah Utara : Distrik Sriwo Kabupaten
Nabire, Sebelah Timur : Distrik Paniai Barat
kab. Paniai, Sebelah Barat : Distrik Uwapa
Kab. Nabire, dan Sebelah Selatan
Kabupaten Mimika.

Kondisi Jalan di Kabupaten Dogiyai
banyak mengalami  kerusakan, yang
mengalami peningkatan kerusakan lebih
banyak terjadi pada jalan kabupaten dan
jalan provinsi. Hanya ruas jalan trans
Nabire-Pania yang merupakan jalur jalan
nasional yang bisa dilewati oleh kendaraan
roda empat. Sedangkan kondisi sebagian
besar jalan di Kabupaten Dogiyai masih
sangat minim. Hanya sebagian kecil
permukaan jalan yang bisa dilewati
kendaraan roda empat yang sudah
beraspal. Sebagian besar jalan masih
berupa jalan kerikil dan jalan tanah.

Sistem Angkutan Umum yang ada di
Kabupaten Dogiyai terdiri atas angkutan
pedesaan dengan trayek tidak tetap.
Angkutan umum yang ada melayani hanya
pada wilayah-wilayah tertentu yang bisa
dijangkau kendaraan roda  empat.
Sedangkan sistem angkutan umum antar
kabupaten masih belum ada.

Jenis Angkutan Pribadi yang paling
banyak di Kabupaten Dogiyai adalah dari
jenis sepeda motor. Jumlah sepeda motor
dan kendaraan penumpang lainnya
cenderung bertambah setiap tahunnya.
Harganya vyang relatif lebih murah
dibanding kendaraan roda empat membuat
jenis kendaraan sepeda motor lebih
terjangkau untuk dimiliki oleh masyarakat
Kabupaten Dogiyai.

Untuk kondisi lalu lintas Kabupaten Dogiyai
dapat diuraikan sebagai berikut :

a.Volume lalu lintas Kabupaten Dogiyai.
Volume lalu lintas di wilayah Kabupaten
Dogiyai cenderung rendah. Hal ini ditandai
dengan volume lalu lintas di jalan-jalan
utama di Kabupaten Dogiyai yang relatif
rendah pada jam-jam puncak kesibukan.
Hal ini tidak aneh mengingat bahwa tingkat
aktiftas dan mobilisasi di wilayah
Kabupaten Dogiyai relatif rendah dan masih
minimnya prasarana transportasi darat
yang ada, sehingga potensi bangkitan dan
tarikan perjalanan sangat rendah.
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b. Kapasitas Jalan di Kabupaten
Dogiyai. Kapasitas jalan yang dimilki oleh
ruas-ruas jalan di Kabupaten Dogiyai relatif
masih mencukupi dalam melayani volume
lalu lintas kendaraan yang lewat di atasnya.
Rata-rata jalan di wilayah Kabupaten
Dogiyai adalah jalan raya dua lajur dua
arah.

Hambatan samping yang terjadi pada ruas-
ruas jalan di wilayah Kabupaten Dogiyai
relatif rendah sehingga pengaruhnya
terhadap kapasitas ruas jalan relatif kecil.
c.VIC ratio di Kabupaten Dogiyai.
Dengan kondisi volume lalu lintas yang
relatif rendah, serta

kapasitas ruas jalan yang masih
mencukupi, maka nilai derajat kejenuhan
jalan (V/C ratio) yang dimiliki oleh ruas-ruas
jalan di wilayah Kabupaten Dogiyai masih
relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
kondisi lalu lintas di wilayah Kabupaten
Dogiyai relatif lancar dan stabil, kecepatan
lalu lintas relatif tinggi, dan tingkat
kepadatan dan antrian rendah.

C. Kabupaten Paniai

Kabupaten Paniai terletak diantara 136°19’
Bujur Timur dan 3%6”Lintang Selatan.
Batas-batas wilayah Kabupaten Paniai
sebagai berikut: Sebelah Utara : Kabupaten
Nabire, Sebelah Timur : Kabupaten Puncak
Jaya, Sebelah Selatan : Kabupaten Fak-
Fak (Papua Barat), Sebelah Barat
Kabupaten Nabire.

Pada umumnya kondisi jalan di
Kabupaten Paniai banyak mengalami
kerusakan, yang mengalami peningkatan
kerusakan lebih banyak terjadi pada jalan
kabupaten dan jalan provinsi. Jika dilihat
berdasarkan jenis perkerasan jalan, jalan di
Kabupaten Paniai masih lebih banyak jalan
kerikil (74 %) ketimbang jalan aspal (17 %).
Kondisi sebagian besar jalan di
Kabupaten Paniai sudah terdiri atas lapisan
permukaan aspal, disusul kemudian oleh
permukaan jalan yang berupa kerikil dan
sebagian kecil masih terdiri dari permukaan
tanah. Sebagian besar jaringan jalan
Provinsi sudah diaspal yaitu sepanjang
30.5 km. Sedangkan untuk jaringan jalan
kabupaten masih didominasi oleh jalan
kerikil (74 km).

Sistem angkutan umum yang ada di
Kabupaten Paniai terdiri atas angkutan kota
dan angkutan pedesaan. Angkutan umum
yang ada melayani ke semua wilayah
Kabupaten meliputi pelayanan angkutan
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antar kecamatan dan desa. Sedangkan
sistem angkutan umum antar kabupaten
masih sangat terbatas dan belum
terlaksana dengan baik.

Kondisi lalu Lintas Kabupaten Paniai
adalah sebagai berikut :

a.Volume lalu lintas Kabupaten
Paniai.Volume lalu lintas di wilayah
Kabupaten Paniai cenderung rendah
menuju ke level sedang. Hal ini ditandai
dengan volume lalu lintas di jalan-jalan
utama di Kabupaten Paniai yang relatif
rendah dan sedang pada jam-jam puncak
kesibukan. Hal ini tidak aneh mengingat
bahwa tingkat aktifitas dan mobilisasi di
wilayah Kabupaten Paniai relatif rendah
dan sedang, sehingga potensi bangkitan
dan tarikan perjalanan tidak begitu tinggi.

b. Kapasitas Jalan di Kabupaten Paniai.
Kapasitas jalan yang dimilki oleh ruas-ruas
jalan di Kabupaten Paniai relatif masih
mencukupi dalam melayani volume lalu
lintas kendaraan yang lewat di atasnya.
Rata-rata jalan di wilayah Kabupaten Paniai
adalah jalan raya dua lajur dua arah.
Hambatan samping yang terjadi pada ruas-
ruas jalan di wilayah Kabupaten Paniai
relatif rendah sehingga pengaruhnya
terhadap kapasitas ruas jalan relatif kecil.
c.VIC ratio di Kabupaten Paniai. Dengan
kondisi volume lalu lintas yang relatif
rendah, serta kapasitas ruas jalan yang
masih mencukupi, maka nilai derajat
kejenuhan jalan (V/C ratio) yang dimiliki
oleh ruas-ruas jalan di wilayah Kabupaten
Paniai masih relatif kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas di
wilayah Kabupaten Paniai relatif lancar dan
stabil, kecepatan lalu lintas relatif tinggi,
dan tingkat kepadatan dan antrian rendah.

4.PEMBAHASAN
Kriteria Pemilihan _Alternatif L okasi
Terminal Tipe B Kabupaten Nabire
Sesuai dengan tipenya sebagai
terminal tipe C, Terminal Kabupaten Nabire
akan dapat menjalankan fungsinya sebagai
titik konsentrasi dan dispersi penumpang
angkutan dalam kota dengan cara
membenahi manajemen internal terminal
sehingga penumpang merasa nyaman
menunggu angkutan di dalam terminal. Hal
ini  juga dapat dilakukan dengan
mewajibkan angkutan masuk ke dalam
terminal dan dilarang menaikkan dan
menurunkan penumpang di luar terminal.
Namun dari hasil perhitungan pada bab




sebelumnya tentang apabila semua
angkutan tertib masuk ke terminal dan
menaikkan/menurunkan  penumpang di
terminal maka kapasitas ruang parkir yang
ada di terminal Kabupaten Nabire sudah
tidak memadai. Apalagi jika statusnya ingin
dinaikkan menjadi terminal tipe B, maka
lahan terminal yang tersedia sudah tidak
mencukupi, karena untuk terminal tipe B
minimal area yang dibutuhkan kurang lebih
seluas 2,5 ha, sedangkan di terminal
Kabupaten Nabire saat ini yaitu Terminal
Kalibobo, lahan yang ada dan yang masih
tersedia hanya berkisar kurang lebih 1 ha
saja, itupun sudah penuh dengan
bangunan rumah dan pasar.

Mengatasi permasalahan  yang

berkaitan dengan keterbatasan lahan parkir
ini maka alternatif pemecahan masalah
yang bisa diterapkan adalah dengan
melakukan proses intensifikasi terminal
yang sudah ada atau merelokasi terminal
Kabupaten Nabire tersebut.
Untuk intensifikasi lokasi terminal dimana
lokasi terminal tidak dipindahkan
tampaknya sulit untuk dilakukan karena
adanya keterbatasan lahan untuk
pengembangan menjadi terminal tipe B dan
keberadaan lokasi yang sudah terletak di
pusat CBD Kabupaten Nabire yaitu lokasi
pasar yang cukup padat, sehingga
keberadaan terminal tipe B di lokasi ini
akan membawa dampak yang negatif
terhadap kualitas arus lalulintas di
sekitarnya.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu
juga dipertimbangkan untuk merelokasi
(pemindahan lokasi) terminal ke tempat
yang memiliki lahan yang lebih luas untuk
keperluan perencanaan terminal.
Berdasarkan hasil penelusuran ke instansi
terkait di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Nabire, diketahui bahwa untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di terminal
Kabupaten Nabire serta
untuk mengantisipasi perkembangan
Kabupaten Nabire itu sendiri di masa yang
akan datang, maka Pemerintah Kabupaten
Nabire sudah berencana untuk
memindahkan lokasi terminal Kabupaten
Nabire tersebut.

Ada 3 (tiga) alternatif yang sudah disiapkan
oleh pemerintah , yaitu:

1. Lahan kosong/tanah lapang yang terletak
di simpang jalan Kabupaten Nabire ke arah
ke Wanggar-Topo, tepatnya di desa Bumi
Wonorejo. Letaknya persis di simpang jalan
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yang menghubungkan Distrik Wanggar,
Topo yang merupakan akses langsung via
darat antara Kabupaten Nabire dengan
Kabupaten Dogiyai dan Paniai, serta akses
darat menuju ke Provinsi Papua Barat.

2. Lahan persawahan yang terletak di
sebelah barat Kota, tepatnya di perbatasan
desa Bumi Wonorejo yang mengarah ke
Kantor DPRD Kabupaten Nabire.

3. Intensifikasi/ Peningkatan Terminal
Kalibobo  dengan  mempertimbangkan
pembebasan lahan bangunan yang sudah
ada.

Pemilihan alternatif lokasi dilakukan
berdasarkan tolok ukur persyaratan yang
wajib dimiliki oleh terminal tipe B, sesuai
dengan Keputusan Menteri Perhubungan
No.31 Tahun 1995 dan PP No0.43 tahun
1993. Adapun kriteria yang ditetapkan
tersebut antara lain:

1). Rencana Umum Tata Ruang.
Kesesuaian arahan penggunaan lahan
pada lokasi alternatif pembangunan
terminal sangatlah penting, untuk
menghindari  terjadinya  penyimpangan
rencana Kkota. Selain itu ketersediaan
fasilitas dan utilitas penunjang juga sangat
penting dalam pemilihan lokasi terminal.
Dalam hal ini kriteria tapak sangat penting,
kriteria tapak meliputi harga tanah,
penggusuran tanah, topografi dan lahan
yang tersedia.

2. Kapasitas Jalan. Kapasitas jalan dalam
hal ini perlu dianalisis, karena volume
lalulintas pada

jalan yang berhubungan langsung dengan
lokasi terminal akan mempengaruhi
kelancaran pergerakan arus masuk dan
keluar terminal.

3. Kepadatan lalulintas. Seperti halnya
kapasitas jalan, kepadatan lalulintas pada
jalan yang

berhubungan langsung dengan lokasi
terminal akan mempengaruhi kelancaran
pergerakan arus masuk dan keluar
terminal.

4. Keterpaduan dengan transportasi lain.
Dalam penentuan lokasi terminal perlu
adanya pertimbangan keterpaduan antara
moda angkutan dalam kota dengan moda
transportasi lainnya, titik

kritis pergantian moda angkutan, jarak
dengan simpul moda lain, dapat
mengakomodasi jaringan trayek AKDP,
angkutan kota atau amgkutan pedesaan.
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5. Kelestarian lingkungan. Kriteria
lingkungan termasuk didalamnya adalah
tidak mengganggu

lingkungan hidup sekitar, tidak rawan
polusi, tidak rawan kebisingan dan tidak
rawan banijir.

6. Ketersediaan prasarana penunjang.
Ketersediaan prasarana penunjang seperti
jaringan listrik, air, telepon dan drainase
sangat mempengaruhi dalam penentuan
lokasi terminal. Terminal tipe B diarahkan
pada lokasi yang telah  memiliki
kelengkapan prasaran penunjang wilayah
tersebut, demi kelancaran dan kemudahan
pengoperasian terminal.

Selain itu pemilihan strategi pengembangan
juga dilakukan berdasarkan tiga hal yang
penting utnuk dipertimbangkan dalam
proses evaluasi, yaitu: a. pihak yang layak
dipertimbangkan untuk menilai suatu
rencana, dimana idealnya evaluasi harus
mempertimbangkan faktor ‘user’ dan ‘non
user’.

« Waktu dimana hal ini berhubungan
dengan jangka waktu pengoperasian, b).
fasilitas transport tersebut, c¢). ¢ Ukuran
kegunaan dari implementasi suatu rencana,
yang mampu memberikan informasi
tentang keuntungan dan kerugian rencana
tersebut apabila diimplementasikan.

Analisis Pemilihan _Alternatif _Lokasi

Terminal Tipe B Kabupaten Nabire

» Pemilihan Alternatif Lokasi
Berdasarkan Evaluasi Lokasi secara
Makro

Alternatif | : Terminal dibangun di Desa
Bumi Wonorejo (Simpang Nabire-Wanggar-
Topo)

Lokasi ini terletak di sebelah barat Kota
nabire yangs secara administratif berada
dalam wilayah Desa Bumi Wonorejo.
Lokasi ini berupa tanah lapang/tanah
kosong dengan luasan lebih dari 3 ha.
Alernatif lokasi ini terletak berdekatan
dengan jalan arteri  primer yang
menghubungkan kabupaten Nabire dengan
wilayah disebelah barat ,terutama ke arah
Wanggar sampai ke Kaimana dan fak-Fak
(Provinsi Papua Barat). Lokasi ini juga
terletak relatif dekat dengan pemukiman
penduduk. Tingkat pelayanan jalan di lokasi
ini masih berada dalam kondisi stabil, yaitu
D/S masih dibawah sebesar 0,1. Hasil
perhitungan tingkat pelayanan jalan pada
lokasi alternatif di Desa Bumi Wonorejo ini
menunjukkan arus lalulintas di jalan dekat
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alternatif lokasi tersebut masih rendah dan
aktifitas tataguna lahan yang berlangsung
disekitarnya tidak menimbulkan gangguan
pada pelayanan lalulintas.

Alternatif lokasi di Desa Bumi Wonorejo ini
memiliki orientai ke arah jalan arteri primer
Provinsi Papua sehingga memiliki tingkat
aksesibilitas yang cukup baik bagi sistem
angkutan umum secara regional di
Kabupaten nabire dan wilayah sekitarnya
secara umum.

Bila dilihat dari sisi sistem jaringan jalan
utama Kabupaten Nabire, lokasi ini terletak
pada ruas jalan arteri primer (sumber:
RTRW Kabupaten Nabire 2008-2028) yang
dilalui oleh transportasi angkutan dalam
kota dan antar distrik dan letaknya CBD
yaitu kurang lebih 5 km. Pada sekitar lokasi
terdapat pemukiman penduduk yang
umumnya memiliki mata pencaharian di
bidang pertanian dan jasa, sehingga lokasi
ini merupakan salah satu pembangkit
pergerakan penumpang angkutan dalam
kota.

Ditinjau dari segi ketersediaan utilitas,
disekitar lokasi ini terdapat lisrtik tegangan
menengah, saluran drainase, sistem
sanitasi dengan septic tank dan saluran
plengsengan.

Alternatif 11 : Terminal dibangun di Desa
Bumiwonorejo (Pertigaan Jl. Mandala- Jl.
Perintis Arah Ke Gedung DPRD)

Lokasi ini terletak di sebelah barat Kota
Nabire yangs secara administratif berada
dalam wilayah Desa Bumi Wonorejo.
Lokasi ini berupa tanah persawahan
dengan luasan lebih dari 2.5 ha. Alernatif
lokasi ini terletak berdekatan dengan jalan
arteri  primer yang menghubungkan
Kabupaten  Nabire dengan  wilayah
disebelah utara dan timur ,terutama ke arah
Kota Nabire. Lokasi ini juga terletak relatif
dekat dengan pemukiman penduduk.
Tingkat pelayanan jalan di lokasi ini masih
berada dalam kondisi stabil, yaitu nilai D/S
sebesar 0,2. Hasil perhitungan tingkat
pelayanan jalan pada lokasi alternatif Il ini
menunjukkan arus lalulintas di jalan dekat
alternatif lokasi tersebut masih relatif
rendah dan aktifitas tataguna lahan yang
berlangsung disekitarnya relatif tidak
menimbulkan gangguan pada pelayanan
lalulintas.

Bila dilihat dari sisi sistem jaringan jalan
utama Kabupaten Nabire, lokasi ini terletak
pada ruas jalan arteri primer (sumber:
RTRW Kabupaten Nabire 2008-2028) yang




dilalui oleh transportasi angkutan dalam
kota dan letaknya dari CBD vyaitu kurang
lebih 3.5 km.

Pada sekitar lokasi terdapat pemukiman
penduduk yang umumnya memiliki mata
pencaharian di bidang perdagangan,
pertanian dan jasa, sehingga lokasi ini
merupakan salah  satu  pembangkit
pergerakan penumpang angkutan antar
dan dalam kota. Ditinjau dari segi
ketersediaan utilitas, disekitar lokasi ini
terdapat jaringan air bersih, jaringan listrik
tegangan menengah dan saluran drainase,
sistem sanitasi dengan septic tank.
Alternatif 1ll : Terminal dibangun di lokasi
terminal eksisting di Kalibobo

Lokasi ini terletak di sebelah barat Kota
Nabire yang secara administratif berada
dalam wilayah Distrik Nabire Barat /
kawasan kotalama. Lokasi ini berupa
terminal eksisting Kalibobo dengan kondisi
topografi relatif datar dan terletak di tepi
jalan raya arteri primer. Luas area yang
tersedia lebih

dari 3 ha. Lokasi ini juga terletak relatif
dekat dengan pemukiman penduduk.
Tingkat pelayanan jalan di lokasi ini masih
berada dalam kondisi stabil, yaitu nilai D/S
sebesar 0,2. Hasil perhitungan tingkat
pelayanan jalan pada lokasi alternatif di
Terminal Kalibobo ini menunjukkan arus
lalulintas di jalan dekat alternatif lokasi
tersebut masih rendah dan aktifitas
tataguna  lahan yang berlangsung
disekitarnya tidak menimbulkan gangguan
pada pelayanan lalulintas.

Bila dilihat dari sisi sistem jaringan jalan
utama Kabupaten Nabire, lokasi ini terletak
pada ruas jalan arteri primer (sumber:
RTRW Kabupaten Nabire 2008-2028) yang
dilalui oleh secara dominan oleh
transportasi angkutan dalam kota dan antar
kota yang letaknya tidak terlalu jauh dari
CBD yaitu

kurang lebih 1 km.

Pada sekitar lokasi terdapat pemukiman
penduduk yang umumnya memiliki mata
pencaharian di bidang pertanian,
perdagangan dan jas, sehingga lokasi ini
merupakan salah  satu  pembangkit
pergerakan penumpang angkutan dalam
kota dan antar kota. Ditinjau dari segi
ketersediaan utilitas, disekitar lokasi ini
terdapat jaringan air bersih, jaringan listrik
tegangan menengah, jaringan telepon dan
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saluran drainase, sistem sanitasi dengan
septic tank dan saluran plengsengan.

Selanjutnya proses analisis
kesesuaian alternatif lokasi terminal ini
dilakukan  dengan  metode  skoring.
Langkah-langkah untuk membuat skoring
pemilihan alternatif lokasi yang paling
cocok bagi rencana pengembangan adalah
sebagai berikut: a). Menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi
terminal sesuai dengan KpMenHub. No 31
tahun 1995 dan PP no.43 tahun 1993); b).
Masing-masing alternatif lokasi diberi rating
1,0 (kondisi di lapangan sangat sesuai
dengan syarat penentuan lokasi terminal);
0,5 (kondisi di lapangan cukup sesuai
dengan syarat penentuan lokasi terminal)
dan 0,0 (kondisi di lapangan tidak sesuai
dengan syarat penentuan lokasi terminal);
c). Alternatif lokasi yang memiliki total nilai
rating yang paling tinggi merupakan lokasi
yang dianggap paling sesuai untuk
pengembangan terminal.

Berdasarkan hasil skoring seperti
yang terlihat pada tabel 2. dapat diketahui
bahwa alternatif lokasi di Desa Bumi
Wonorejo | lebih memenuhi persyaratan
umum yang harus dimiliki oleh terminal tipe
B dibanding alternatif Il dan IlI.

> Pemilihan Alternatif Lokasi
Berdasarkan Pendapat Pihak Terkait
Analisis  berikut ini akan melibatkan
pendapat  pihak-pihak  terkait  yaitu
pemerintah, pengguna jasa angkutan kota
serta para sopir angkutan mengenai solusi
yang mereka pilih untuk pengembangan
terminal Kabupaten Nabire. Pada analisis
ini suara terbanyak dari responden akan
menentukan strategi yang akan dipilih
untuk pengembangan terminal (Tabel 3).
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa sebagian besar pengguna jasa
angkutan di Kabupaten Nabire umumnya
menyetujui bila terminal dipindahkan ke
lokasi alternatif di Desa Bumi Wonorejo,
karena lokasinya relatif strategis dan relatif
dekat dengan pusat Kota Nabire dan
memiliki lahan yang lebih luas dari terminal
yang lama. Meskipun demikian para
penumpang juga berharap agar
pemindahan lokasi terminal ini juga
diimbangi dengan semakin membaiknya
pelayanan terminal antar kota dan
angkutan dalam kota, sedangkan dari hasil
wawancara dengan para sopir secara garis
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besar menyetujui adanya rencana
pembangunan terminal tipe B diwilayah
Kabupaten Nabire. Jika diharuskan memilih
diantar ketiga alternatif lokasi baru, maka
mayoritas sopir angkutan memilih lokasi di
Desa Bumi  Wonorejo Il dengan
pertimbangan lebih dekat ke kota dan lebih
ramai. Alternatif 1ll di Terminal Kalibobo
kurang mendapat respon dari penumpang

dan sopir angkutan karena lokasinya yang
sudah semrawut.

Berdasarkan analisis ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar (49%)
responden setuju apabila terminal dibangun
di Desa Bumi Wonorejo dengan catatan
diperhatikan aspek kenyamanan,
keamanan dan ketersediaan fasilitas yang
bagus bagi penumpang dan kendaraan.

Tabel 2. Perbandingan antara ketiga alternatif lokasi Pembangunan Terminal Tipe B AKDP di

Kabupaten Nabire

Hriteria Lokas Alfernatif | ; Adtematit I i Attematit Il .
Terminal Tipe & (Di2.Bumi Wonarsjo 1) e {Ds. Bumi Wonorsja 1) e {Terminal Kaliboba) e
Sesuai dengan RUTRE Lainan ini fidak diatur secan 1.0 Lahian ini fidak diatur s=cana 1.0 Tidak sesual dengan 0.0
detoil daiam RTRW 2008 detal doiam RTRW 2008 pennhukan lonan kaena
sehingga jka diodikan kokas seningga jita diadikan beriasanian RTRW tahun
teminal, fidak Wl femninal, fidak 2008 fenfang foia uang
MEMLCNMENgIanggJ STk mencanmengganggd yang difuju fohun 2028
ot uang yang dituju fanun siTuictur tofe nsang yang kahan ini mesgpakan jaks
2026 yang feian ditentukan difuju tanun 2028 yang nijau
fieion ditenfuian
Kepodatan iaulintes dan Loulintes fidok Degity podat 1.0 Laintas figak Degit podat 05 Lauintas  fioak  begiu 1.0
kmpasitos jalan di sekitor don tfingkat peloyanan jalan dan  fingkat  peloyanan pociat dan fimghat
temind belumn mencapai nilkai | mash saoil dengan nilai NVE jakan masin stabil dengan pelgyanan  jolan  masin
08 0,1 il i 0,2 shabil dengan nilai MVK 0,2
Keterpaduan trarsporra baik | Teretok pada jaringan joian 1.0 Terietak poda jaringan gan 1.0 Tedetor  di  lokod  jolan 0.5
infra moupun anfar moda antar kata don rencana anfar kofa dan Encana golom kota yang  fidak
bandan bau sehingga oda pandara bar seningga secara signifikan melayani
EEferpaduan antara mada ada ketepoduan antaa angkutan antar kota
nigkuian anfar kota dan Moda NgiURan aniar kot
angkutan dalam kota dan angkutan dalam kota
Tenetak di wikayanh kot dalamn | Teretok di wikoyan yang diiciui 1.0 Tefietak o wikyah yang 1.0 Tedetox o wikyan 0.0
jaingan troyek antar koo fringan fraysk angkutan antar dilalui jaringan frayek pengginon pusat kota, dan
ot QngRUTaN anfar kot fickak: dilciui olen troyek
anghuran anfar koia
Penentuon lokas tesmninal Terlesok di Desa Bumi Wononeio 1.0 Tefietok o Desa Burmi 1.0 Tedetak of kokosi jalan fepi 0.0
penumpang dilokukan dengan | dengan mayoiios wiknyah Wonorejo dengan pmat kobo yang  masin
mempemdatikan ketutunan DEMUEMan pendudiuE yong TS wikayan beupo oea feriouka dan
PEngENkan penUmpang UrmiamIna memiid mana pemukman penduduE Dukon MesUakan dosnan
pencahanan s=0agai petan, YOG Umumingg memiik asal dan fujan pergerian
DEC0gang Oan ja5a sehingga MOt pencananan secagai DENUMEang yang
menjodi area bangkdian petani, pedogang dan jasa signifikcn
pefjalanan yang cukup seningga menjodi area
signifian Dangkitan pefalanan yang
cukup signifiian
Ketersedioan prasarana Terdapat salean draingse, 1.0 Terdapat saleon draingse, 05 Tesgapat saluron draingse, 05
penuniang saiuran [tk dan memiiki sauran listie san memilii sairan stk gon memilid
sistern sanitasi dengan septic sisiern sanites dengan sistem sanitasi dengan
TN 0N SN IENGEENgaN, sepiic fank aan saluan Se0ic fank aan saluran
serta reiafif kot dengan plengsengan, sera ekt DiENgSEngan, sena ikt
fermpat penamoungan dikat dengan fempat dehat dengan fempat
SIMpan semantan. pEMaMpUNgan sampah penampungan sampan
sementang. sementag
Kelestanan ingiungan Disarnping lokas ini terdapat 1.0 Disarmiging lokas ini 1.0 Lokos ini menupakan riang 0.0
ruang feruka hijoy, sehingga fesdapsat nuang texa yang dipeuntukkion bog
Eetestarnion Ingungan fetap mijay, sehingga kelestarian Tuareg fefouka higu
oisa tefjoga ingkungan tefap bisa sEningga keberodaan
1e903a tesmning di sni akan
mesugikan kskesanan
ingkungan
Tofal 7.0

Sumber : Hasil Analisis, 2010
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Tabel 3. Pendapat Pihak Terkait Terhadap Alternatif Lokasi Pengembangan Terminal Kabupaten

Nabire
Temninal dibangun di Terminal Termninal Temnind dibangun
Desa Bumi Wononejc | dilcngun di desa di Temninal
Burni Weononejc |l Kolicbo
Pernenintah [M=5] 5 1] 4]
Pengguno josa anghuton . 25 1
[N=100) - - -
Sopir anglatan _
24 g
(=50
Totdl (N=155) 76 49 30
Surniber: nasil andlisis, 2010
» Pemilihan Alternatif Lokasi » Pemilihan Alternatif Lokasi
Berdasarkan Jangka Waktu Berdasarkan Ukuran Kegunaan
Operasional Analisis ini bertujuan memberikan informasi

Analisis berikut ini merupakan analisis yang
bertujuan memilih alternatif lokasi
pengembangan  terminal  berdasarkan
jangka waktu pengoperasian fasilitas
transportasi (terminal) tersebut. Semakin
lama jangka waktu pengoperasian fasilitas
transportasi maka akan semakin baik.
Selain itu

kesesuaian alternatif lokasi dengan
rencana daerah untuk jangka panjang juga
mempengaruhi pemilihan lokasi.

Perlu dilakukan  proyeksi mengenai
pertumbuhan jumlah penumpang angkutan
dalam kota dan antar kota, untuk
mengetahui jangka waktu pengoperasian
masing-masing alternatif lokasi. Sehingga
dapat

diperhitungkan kapan sebaiknya jumlah
angkutan dalam kota diperbanyak. hal ini
akan menentukan kebutuhan ruang parkir
untuk waktu-waktu mendatang. Selain itu
juga perlu diperhitungkan kebutuhan

ruang tunggu penumpang selama beberapa
waktu ke depan agar dapat mengetahui
perencanaan luasan yang sesuai bagi
ruang tunggu penumpang.

Secara garis besar, kecuali alternative Ill,
alternatif lokasi terminal yang ada di
Kabupaten Nabire tidak mengalami
permasalahan dari segi ketersediaan lahan
dikaitkan dengan faktor pertumbuhan
jumlah

penumpang dan armada. Dengam jumlah
lahan yang tersedia rata-rata berada dalam
kisaran di atas 3 ha, maka kebutuhan ruang
tunggu penumpang dan kebutuhan ruang
parkir angkutan di terminal dapat tersedia
secara fleksibel.

tentang keuntungan dan kerugian apabila
masing-masing alternatif tersebut
dilaksanakan (diimplementasikan)
berdasarkan aspek teknis dan institusional.
Implementasi  Alternatif | : Terminal
dibangun di Desa Bumi Wonorejo (Simpang
Nabire-Wanggar-Topo). Kebutuhan ruang
parkir terminal aktual untuk angkutan umum
dalam kota saat ini adalah sebagai berikut :
P actual = N x A
=(94 x2.5) x0.083 x5 x 2.55
=248 m2
Dengan memperkirakan faktor
pertumbuhan jumlah penumpang sebesar
2.7 % pertahun, maka untuk kurun waktu
15 tahun ke depan kebutuhan ruang parkir
untuk angkutan umum dalam kota yang ada
menjadi sebagai berikut:
P15=NxA
=(119.38 x 2.5) x 0.083 x 5 x 2.55
=285 m2
Sedangkan untuk kebutuhan ruang parkir
terminal aktual saat ini untuk angkutan
umum antar kota adalah sebagai berikut :
P aktual = N x A
=(12x2.7) x0.083 x 8.5 x 3.2
=74 m2
Dengan memperkirakan faktor
pertumbuhan jumlah penumpang sebesar
2.7 % pertahun, maka untuk kurun waktu
15 tahun ke depan kebutuhan ruang parkir
untuk angkutan umum antar kota yang ada
menjadi sebagai berikut:
P15=NxA
= (16 x2.7) x0.083 x8.5%x 3.2
=98 m2
Dengan demikian total jumlah kebutuhan
ruang parkir untuk terminal Kabupaten
Nabire dalam jangkan waktu sepuluh tahun
kedepan adalah seluas 285 + 98 = 383 m*.
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Apabila  terminal Kabupaten  Nabire
dibangun di lokasi di desa Bumi Wonorejo |,
maka tindakan yang perlu diambil adalah
pembangunan fasilitas terminal dari awal,
yaitu mulai dari pembukaan lahan,
pembangunan prasarana penunjang,
pembangunan fasilitas terminal, pengalihan
sebagian rute angkutan agar lokasi tersebut
dilalui oleh semua angkutan dalam kota
maupun antar kota dan sebagainya.

Alternatif 1l : Terminal dibangun di Desa
Bumiwonorejo (Pertigaan Jl. Mandala- Jl.
Perintis Arah Ke Gedung DPRD). Apabila

terminal tipe B Kabupaten Nabire
dipindahkan ke lokasi di desa Bumi
Wonorejo Il, maka tindakan yang perlu
diambil adalah pembangunan fasilitas
terminal dari awal, vyaitu mulai dari
pembukaan lahan, pembangunan
prasarana penunjang, pembangunan

fasilitas terminal, pengalihan sebagian rute
angkutan agar lokasi tersebut dilalui oleh
semua angkutan dalam kota maupun antar
kota dan sebagainya.

Alternatif 1ll : Terminal dibangun di lokasi
terminal eksisting di Kalibobo. Apabila

terminal Kabupaten Nabire dipindahkan ke
lokasi di Terminal kalibobo, maka tindakan
yang perlu diambil adalah renovasi dan
pengembangan bangunan terminal yang
ada, pembukaan lahan baru dengan
membebaskan terlebih dahulu bangunan-
bangunan di atasnya, pembangunan
prasarana  penunjang, pembangunan
fasilitas terminal, pengalihan sebagian rute
angkutan agar lokasi tersebut dilalui oleh
semua angkutan dalam kota maupun antar
kota dan sebagainya. Kelemahan alternatif
di Terminal Kalibobo ini adalah lokasi ini

merupakan daerah yang sudah ramai
bangunannya dan akan mengalami
kesulitan

dalam proses pembebasan lahannya.
5.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pemilihan

alternatif lokasi Terminal Tipe B Kabupaten

Nabire maka dibuat tabel 4 untuk
mengetahui alternatif ~ yang paling
memenuhi syarat bagi pembangunan

terminal Tipe B AKDP di Kabupaten Nabire.

Tabel 4. Hasil pemilihan Alternatif Lokasi Terminal Angkutan Kabupaten Nabire

Altesmicit
Termnind dibangun o

= =]
Temninal dibamgun di

Ameamictit |
Temningl dibangun di

Keferangan N . : X d
lokasi of Desa Burm hokasi di Desa Bumi kokasi ol Temmnimal
WADDERD | Wopnoreio | balizooo
Sesudi Sesuai Tidiak s=suai

Kesssuaian dengan
lritena persyoroian Lokaosi
termingl Tipe B

Loamaan i thokoie otiartur
secan detal dalam
RTRW 12008 sehingga
jiba dipocikan kkosi
temningl, ook
mMeUCahMmengganggu
stukhur foha nuang yong
difyju tTahun 2023 yang
teiah ditentukan

Lanan ind ticak diahur
secara dehail dalam
RTRW 12006 sehingga
jiea diodikan kkos
femmimal, tickak
ap =it =t gy e s e e T
struktur tota reang yang
dituju toun 2026 yang
Telich ditentuisan

Lokasi ferminal ook
3S5U0 Qengan
peuntukan khan kansna
oesdasankan RTRW 2008
tentang tata ruang yang
dituju fohun 20286

Pendapot phak-pinak
ferkoit

Sesudi
Besroiosankorn nasil
WOWOINCOND, REspeonaisn
yang s=thuju
sebasar 49 %

Tickak Sesuai

Bendasankan hosi
WOWIMSOND, MESDOmOen
Vang setuju
SEoesT 32 %

Tickol SesUa
Beroiasanean hnasil
WWONCOrD, MEsponcen
Wang sehuju
sebasar 19 %

Janghka wolkhu Kegunoan
Fasilitas Transporas

Sesoai

Lokmsi ol Desa Burmi

wonoeio | ini rmernilic
luas laan > 3 ha
sehingga memenuhi
KEDUNINGn ruang ook
angafan ssibesar 383
m

SEsuC

Lodnces dil Desa Burni
wonoreo || ini rmerniliid

uas lahan > 3 ha
==hiNgQa memenuhi
S DUTLINYCIN TUCITYg) Qi
anglutan sebesar 383

me

Tickak Sesua
Lokas off Temmimal

salioiDe il mernilid uos

laan fedouka = 3 ha
sehinggao hdk Mmenmenun
KEDUNINGn nuang pokir
angluran seoesar 3635

e

Ukuran kegrunaan

Tichal Sesual
Lokas ini masin benupa
kzhan kcsong, s=hingga

ey diducan
PEMMDOrgUnGn TN
i ool chan

Tickok Sesuai
Lokas i rmosih Derupa
ahan kosong, sehingga

=iy dikciaskan
MO gUnan femminal
clari cwal can

Tickak Sesud
Leskamsi imil masin benupa
lainan kosong, s=hingga

ey dilakukan
PEMDOngUNGn fEmninal
dar awedl dan

pengdinan e
angluton dakam kofa
KNUsUSyD. Biaya yang

dipefukan rekatit mahal
ohan Mmemeniukan
pEMDanguUnan yang
relatil keizin kama

p=ngalinan rute
angiusan dakam koha
HniususnyaL Biaya yang
dipenukan relatit rnoinal
dan memenukan
pEeMbangunan yang
redafit lebin larmea

pengalingn nte
arvgliutan doliam kofa
khususmya. Biaya yarg
dlipenuian relafit manal

dian memetuan
pembargunan yang

resatit kiebin kama

Sumber: hasil andlisis 2010
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari
pemilihan lokasi alternatif berdasarkan
kesesuaian persyaratan lokasi terminal dan
tiga hal penting untuk dipertimbangkan
dalam proses evaluasi, maka lokasi yang
paling tepat bagi pengembangan terminal
tipe B AKDP di kabupaten Nabire adalah
apabila dipindahkan ke Lokasi di desa Bumi
Wonorejo |1, yaitu lokasi yang berada di
bagian barat Kota Nabire di simpang jalan
Nabire-Wanggar-Topo.
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